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ABSTRAK

Pengetahuan masyarakat tentang pertolongan pertama pada kegawatdaruratan masih
tergolong rendah, termasuk di lingkungan sekolah, di mana guru dan siswa sering kali belum
memiliki keterampilan dasar dalam menghadapi situasi seperti henti jantung, pingsan, tersedak,
atau patah tulang. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru serta siswa SMA Alfityan School Kubu Raya melalui edukasi,
sosialisasi, dan demonstrasi Pertolongan Pertama pada Gawat Darurat (PPGD). Kegiatan
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi
langsung, yang melibatkan 35 siswa sebagai peserta. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test
dan post-test melalui kuesioner untuk menilai perubahan pengetahuan peserta. Hasil
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan dari 60,8 menjadi 79,3 setelah
pelatihan, dengan uji statistik menunjukkan peningkatan yang signifikan (p<0,05). Selain itu,
peserta juga memperlihatkan peningkatan keterampilan dalam melakukan tindakan CPR,
manuver Heimlich, serta imobilisasi patah tulang. Dengan demikian, kegiatan edukasi dan
demonstrasi PPGD terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta
dalam penanganan pertama pada kondisi kegawatdaruratan. Disarankan agar pelatihan serupa
dilakukan secara berkelanjutan serta diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah untuk
memperkuat kesiapsiagaan terhadap bencana dan keadaan gawat darurat.

Kata Kunci: Edukasi kesehatan, kesiapsiagaan, pertolongan pertama, PPGD, sekolah

ABSTRACT

Public knowledge regarding first aid in emergency situations remains low, including in school
settings. Teachers and students often lack basic skills in managing emergencies such as cardiac
arrest, fainting, choking, or bone fractures. This community service program aimed to improve the
knowledge and skills of teachers and students at Alfityan School Kubu Raya through education,
socialization, and demonstrations of Basic Life Support (BLS) and First Aid for Emergencies (PPGD).
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The activity employed a participatory approach through lectures, discussions, and hands-on
demonstrations. A total of 35 students participated. Evaluation was carried out using pre-test and
post-test questionnaires to assess changes in participants’ knowledge. The average knowledge score
increased from 60.8 to 79.3 after the training. Statistical analysis showed a significant improvement
(p<0.05). Participants demonstrated enhanced practical skills in performing CPR, Heimlich
maneuver, and immobilization of fractures. Educational and demonstration activities on PPGD
effectively improved participants’ knowledge and skills in providing first aid for emergencies.
Continuous training and integration of PPGD programs into school curricula are recommended to
strengthen preparedness for disasters and medical emergencies.

Keywords: Health education, emergency preparedness, first aid, basic life support, school.
PENDAHULUAN

Situasi kegawatdaruratan dapat terjadi kapan saja dan di mana saja, termasuk di
lingkungan sekolah di Indonesia saat ini menunjukkan bahwa penanganan kondisi gawat
darurat, baik di masyarakat maupun institusi seperti sekolah, masih menghadapi
sejumlah tantangan sistemik. Sekolah merupakan salah satu tempat yang rawan
terjadinya kondisi gawat darurat, seperti pingsan, kejang, luka akibat kecelakaan ringan
hingga berat, maupun henti napas akibat tersedak atau trauma. Kecelakaan lalu lintas
menjadi penyumbang utama kematian mendadak, terutama pada kelompok usia
produktif (Kandoli, 2023). Henti jantung mendadak semakin sering terjadi, terutama di
lingkungan olahraga dan aktivitas fisik di sekolah/perguruan tinggi (Afifah, 2024). Kasus
trauma (patah tulang, cedera kepala, luka bakar) cukup sering dijumpai di daerah dengan
risiko tinggi (konstruksi, sekolah, jalan umum). Bencana alam (banjir, gempa, longsor) di
berbagai wilayah menambah beban gawat darurat massal. Sayangnya, pengetahuan dan
keterampilan siswa maupun tenaga kependidikan dalam memberikan pertolongan
pertama yang tepat masih tergolong rendah.

Menurut penelitian oleh (Maulidya et al, 2021), sebanyak 67% siswa sekolah
menengah tidak mengetahui langkah dasar dalam melakukan resusitasi jantung paru
(RJP), dan 72% belum mampu menangani luka terbuka secara benar. Hal ini
mengindikasikan perlunya edukasi yang sistematis dan terstruktur mengenai PPGD di
lingkungan sekolah. Keterampilan dasar seperti RJP, menghentikan perdarahan,
penanganan patah tulang, hingga posisi aman korban (recovery position) adalah
kemampuan yang seharusnya dimiliki siswa maupun guru sebagai respons awal sebelum
bantuan medis profesional datang. Penelitian oleh (Kurniawan, 2025) menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis demonstrasi mampu meningkatkan keterampilan PPGD siswa
secara signifikan, dari hanya 15% yang mampu melakukan PPGD dengan benar menjadi
78% pasca pelatihan.

Dari sudut pandang global, studi oleh (Midani et al., 2019) menegaskan bahwa
pelatihan PPGD bagi masyarakat awam, termasuk pelajar, terbukti meningkatkan
kepercayaan diri dan respon cepat dalam kondisi darurat. Namun demikian, kurangnya
kurikulum resmi dan pelatihan berkala di sekolah masih menjadi tantangan utama.

Oleh karena itu, pemahaman dan keterampilan dasar dalam Pertolongan Pertama
Gawat Darurat (PPGD) menjadi sangat penting, tidak hanya bagi tenaga kesehatan tetapi
juga bagi masyarakat awam, termasuk siswa sekolah menengah atas. Salah satu usaha
yang dilakukan Kementerian Kesehatan dan BNPB menggencarkan pelatihan PPGD
berbasis masyarakat/awam dan juga Puskesmas dan Dinas Kesehatan mulai memberikan
pelatihan ke sekolah (UKS revitalisasi). Aplikasi layanan darurat seperti "Lapor 119", PSC
(Public Safety Center) mulai diterapkan di kota besar (Permenkes No. 19 Tahun 2016,
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n.d.). Program "Satu Sekolah Satu P3K Terlatih" mulai diuji coba. Integrasi edukasi PPGD
dalam kurikulum sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler (Pramuka, PMR). Pelatihan
massal CPR dan simulasi kebencanaan di sekolah secara berkala (Lusiana Devi et al,,
2023) Distribusi dan edukasi penggunaan AED di fasilitas publik dan sekolah besar.
Pengembangan modul dan buku saku PPGD lokal, sederhana dan mudah dipahami.
Pemberdayaan kader desa, guru dan juga siswa terlatih sebagai ujung tombak
penanganan awal. Semua hal di atas ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan penanganan pertama kegawatdaruratan.

METODE

Kegiatan dilaksanakan di SMA Alfityan School Kabupaten Kubu Raya pada Maret-
April 2025 dengan melibatkan 35 siswa sebagai peserta. Metode pelaksanaan terdiri dari
ceramah, diskusi interaktif, dan demonstrasi langsung. Materi yang diberikan meliputi
pertolongan pada henti jantung (CPR), pingsan, tersedak (Heimlich manuver), dan patah
tulang. Peralatan yang digunakan antara lain manekin CPR, bidai, ambu bag, perban
elastis, dan collar neck. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk menilai
peningkatan pengetahuan peserta.

HASIL
Kegiatan pelatihan dan pendampingan kader Posyandu di wilayah Kkerja
Puskesmas Mata, Kota Kendari, diikuti oleh 30 orang kader aktif dari beberapa Posyandu
binaan. Pelatihan ini berlangsung selama dua hari dengan metode ceramah interaktif,
diskusi, dan praktik langsung pengolahan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbasis
pangan lokal. Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan lapangan untuk memastikan
keterampilan kader dalam menerapkan hasil pembelajaran di Posyandu.

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat dilakukan di wilayah Kubu Raya
dimana terdapat sebanyak 35 siswa terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini.
Berdasarkan hasil pre test terhadap pengetahuan siswa, rerata skor pengetahuan adalah
60.8. Namun setelah diberikan edukasi, sosialisasi dan demonstrasi PPGD terjadi
peningkatan rerata skor pengetahuan sebesar 72.3 dan didukung oleh nilai perbedaan
yang signifikan antara pre test dan post test dengan nilai p=0.000 (p<0.05).
Penatalaksanaan PPGD jika dilakukan dengan baik maka dapat berpotensi meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan penanganan pertama kegawat daruratan.

Tabel berikut menunjukkan ringkasan hasil peningkatan pengetahuan peserta:

Tabel 1 Hasil peningkatan pengetahuan peserta
No Pre-test (Mean) Post-test (Mean)
1 60.8 79.3
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Materi RJP oleh Narsum-2

Demonstrasi Resusitasi Tim Pengabmas

Dosen+Mahasiswa

Demonstrasi Hemlich Manuver Demonstrasi Back blow

Perkenalan Tim Pengabmas Dokumentasi pemberian 02 Dokumentasi pemberian Ambu

Gambar 1 Ringkasan Alur Kegiatan Pengabmas
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PEMBAHASAN

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa sangat diperlukan
pengetahuan dan ketrampilan penanganan pertama gawat darurat di sekolah. Hal ini
dibuktikan dengan informasi pengetahuan dan ketrampilan yang kurang terhadap
penanganan PPGD di sekolah. Hal tersebut didukung dengan temuan yang menunjukkan
adanya ketidaktahuan yang benar tentang metode simulasi efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan siswa SMK dalam penanganan kegawatdaruratan, dengan
peningkatan signifikan setelah pelatihan (Ramadhani Muchtar et al,, 2024). Hal ini juga
ditunjang oleh hasil penelitian (Prasetya & Salim, 2024) yang menyebutkan bahwa
pengetahuan, sikap, ketrampilan dan efikasi diri guru sekolah dalam ketrampilan gawat
darurat masih kurang yang berefek kurangnya informasi pada anak didiknya dalam
kesiapsiagaan penanganan pertama dilapangan. Selain itu juga distribusi dan edukasi
penggunaan AED di fasilitas publik dan sekolah besar manfaatnya untuk penanganan
awal kegawat daruratan di sekolah (Jorgenson et al., 2003)

Kesigapan untuk menghadapi kondisi gawat darurat sangat penting untuk
memastikan penanganan yang cepat dan efektif (Jufrizal et al, 2023). Kesigapan ini
memungkinkan korban mendapatkan bantuan yang diperlukan tepat waktu. Ramadhani
Muchtar et al,, (2024) menekankan bahwa pengetahuan dasar pertolongan pertama di
kalangan masyarakat sangat penting untuk menangani kejadian darurat di daerah
terpencil. Perlunya penekanan bahwa kesiapsiagaan masyarakat dapat menjadi faktor
kunci untuk menyelamatkan nyawa ketika bantuan profesional belum tersedia dan
pemahaman mengenai pertolongan pertama tidak hanya penting bagi tenaga medis,
tetapi juga harus dimiliki oleh guru, staf sekolah, dan siswa. Hal ini penting karena semua
pihak di sekolah perlu mampu menghadapi situasi darurat.

Sebuah studi oleh Rahim et al, (2021) dalam Jurnal Keperawatan Indonesia
menyebutkan bahwa pelatihan PPGD secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa SMA dalam menangani kejadian darurat medis. Hal serupa juga
ditemukan oleh Sasmito et al. (2023) dalam Jurnal Kesehatan Masyarakat, di mana
program edukasi PPGD berbasis simulasi mampu meningkatkan kesiapsiagaan dan
kepercayaan diri peserta dalam memberikan bantuan pertama. Dari sudut pandang
global, studi oleh (Rahim et al, 2021) menegaskan bahwa pelatihan PPGD bagi
masyarakat awam, termasuk pelajar, terbukti meningkatkan kepercayaan diri dan respon
cepat dalam kondisi darurat. Namun demikian, kurangnya kurikulum resmi dan pelatihan
berkala di sekolah masih menjadi tantangan utama.

Pendekatan edukasi berbasis masyarakat dan institusi pendidikan terbukti efektif
dalam menjangkau populasi yang lebih luas dan membentuk budaya siaga darurat.
Melalui kegiatan edukasi, sosialisasi, dan demonstrasi langsung PPGD kepada siswa SMA
dan masyarakat di wilayah Kabupaten Kubu Raya, diharapkan akan tercipta lingkungan
yang tanggap, responsif, dan siap dalam menghadapi kondisi darurat medis. Selain aspek
keterampilan teknis, penting juga menanamkan sikap sigap, peduli, dan tidak panik saat
menghadapi kondisi gawat darurat. Pengetahuan saja tanpa latihan praktis tidak cukup.
Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi edukatif yang mengombinasikan teori,
demonstrasi, dan simulasi agar siswa dapat memahami konsep dan praktik PPGD secara
utuh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Pelaksanaan kegiatan dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan siswa setelah diberikan informasi / sosialisasi
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melalui demonstrasi dan juga modul PPGD. Kesadaran akan pentingnya penanganan
pertama kegawat daruratan akan mengurangi dampak kecacatan dan kematian di
lingkungan masyarakat.
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